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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Setelah menjabarkan hal-hal yang melatarbelakagngelfian, teori-teori
yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metodelitian yang digunakan,

maka bab ini akan dipaparkan mengenai hasil daelfggn.

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Perindustrian TNI-Angkatan Darat (PINDAD) sebagadBn pelaksana
Pusat di lingkungan TNI-Angkatan Darat merupakaatsinstalasi perindustrian
yang kegiatannya memproduksi peralatan militer poglisenjata ringan, amunisi
ringan dan berat, bahan peledak serta peralatamyki unuk memenuhi
kebutuhan pokok TNI-Angkatan Darat khususnya dan NKAM pada

umumnya.

PT. PINDAD (Persero) didirikan pada tanggal 29 Ap€i83, berdasarkan
akta notaris Hadi Moentono, SH. yang pada awalngaupakan alih status dari
instansi milik TNI AD yang bernama perindustrian [TAD menjadi BUMN
berbentuk perseroan. Peralihan tersebut didasapaa surat keputusan
Menhankam dari Menteri Keuangan RI, dengan makgad gerusahaan dikelola
dan berkembang lebih luwes serta lebih maju lagi.

Pada saat Indonesia dijajah oleh Belanda yang dipiraleh Gubernur
Jendral Deandels, pemerintah Belanda memandangs pEghnya instansi

persenjataan. Pada saat itu susunan utamanya adelaperkuat pertahanan
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dipulau Jawa sehingga perlu untuk mendirikan pabtdu bengkel senjata di
Indonesia, guna memperkokoh kedudukannya di HiRBtanda (Indonesia)
terhadap serangan dari luar, hal ini direalisasiisdvap demi tahap dan akhirnya
didirikan pabrik senjata, yaitu:
1. Arteleri Construktie Winkel (ACW) tahun 1808 di Surabaya. Bengkel ini
berfungsi menyediakan dan memelihara perkakas wesadg
2. Projectied Fabriek (PF) tahun 1808 di Semarang. Kegiatan pabrik ini
memproduksi berbagai jenis munisi kaliber berat
3. Werkpaat Voor Praagbare tahun 1845 di Jatinegara. Kegiatannya
memproduksi berbagai jenis amunisi caliber ringaga memperbaiki atau
mereparasi senjata dan peralatan yang sederhana
4. Pyrotecnishe Werkloats tahun 1950 di Surabaya, perbengkelan amunisi yang
mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan baéladak yang
digunakan sebagai bahan pengisi berbagai jenisrypdaempat pabrik
tersebut
Untuk memungkinkan ACW dapat berkembang menjadaiasi industri
yang memenuhi kebutuhan angkatan perang HindianBeJaserta guna menjamin
keamanan instalasi ini dipindahkan ke Bandung. Radggal 29 April 1950
Leager Productie Bedriff (LPB) yang merupakan gabungan dari ACW, PF dan
PW diserahkan kepada pemerintah RIS (Republik lesian Serikat). Pada
tanggal 1 Desember 1958, pabrik senjata dan maesiball menjadi pabrik

peralatan AD, dan pada tahun 1962 nama ini diuleatiblali menjadi PINDAD.
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Tahap-tahap perkembangan PT. PINDAD (Persero) diiadangan
pembenahan dan rehabilitasi asset yang diterimgpdendusrian TNI AD, serta
melaksanakan tambahan investasi sarana dan praga@tuksi baru, agar selain
dapat memproduksi peralatan militer juga mampu kumhenghasilkan produk
komersial untuk menunjang pembangunan nasional negla. Pembangunan
fasilitas baru yang dilengkapi perangkat pesisigyaerteknologi tinggi, untuk
kelancaran pelaksanaan tugas telah berhasil dilakaa meliputi pembangunan
sarana dan prasarana produksi Senjata, Munisi, deéaCor, Filling Plan
Elektrik, Surface Treatment dan Head Treatment, Tool Shop & Perangkat
pendukung lainnya, baik perangkat keras maupumpgkea lunak.

Pada tahun 1989, melalui Surat Keputusan PresidetNd&R 44 PT.
PINDAD (Persero) ditetapkan menjadi BUMN Industrategis (BUMNIS) yang
merupakan wahana transformasi industri melalui gahaalih teknologi dalam
jajahan industri strategis sebagai pusat keunggslatem Senjata &Tempa.
Dalam upaya untuk mengimbangi peluang dan tantasgaia pengembangan
teknologi yang terus meningkat secara global padd tahun 1996 dilaksanakan
restrukturisasi dengan memberikan wewenang dargtemggjawab lebih besar
kepada unit-unit produksi sebagai unit bisnis dengeengatur kembali divisi-
divisi yang ada, menjadi Divisi Senjata, Divisi Mwik, Divisi Elektrik, dan
Divisi Tempa & Cor di Bandung, serta Divisi Munisian Turen. Dalam
menjalankan persaingan di era globalisasi, PT. RINDPersero) telah menerima
sertifikat 1ISO 9002 untuk Tempa & Cor pada tahu®5L@lan sertifikat 9001

untuk produksi Munisi pada tahun 1996.
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Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan No. 178/KMK1998,
jabatan direktur utama PT. PINDAD (Persero) telaermh terimakan dari Prof.
Dr. Ing. B.J. Habibie kepada Dr. Ir. Budi SantoSeiring dengan peristiwa ini
berdasarkan surat keputusan direksi PT.PINDAD guejsantara lain ditetapkan
direksi yang terdiri dari Direktur Utama, Direktroduk Militer, Direktur Produk
Komersial, Direktur Administrasi dan Keuangan, dairektur Perencanaan dan
Pengembangan.

VISI PT. PINDAD (Persero) adalah perusahaan sgaafy mempunyai
inti usaha terpadu, beroperasi secara fleksib& seandiri secara finansial.

MISI PT. PINDAD (Persero) adalah melaksanakan kagiaisaha dalam
bidang alat dan peralatan dan untuk mendukung keéim@m ketahanan dan
keamanan negara, alat dan peralatan industri, dengandapatkan laba untuk

pertumbuhan perusahaan, melalui keunggulan tekndéogefisiensi.

4.1.2 Struktur Organisasi

Organisasi adalah sistem kerjasama dari dua oranoglebih untuk dapat
memungkinkan tercapainya tujuan bersama dengaryagambagian tugas dan
tanggung jawab. Suatu sistem organisasi yang balgag diperlukan untuk
menciptakan suatu koordinasi dalam suatu usahaan@@si menempatkan dan
mengatur orang-orang dan pekerjaan pada tempatkdgonaanya masing-
masing.

Struktur organisasi pada PT. PINDAD (Persero) makap suatu bentuk
organisasi Garis dan Staf dimana sebagai pimpieginggi adalah Direktur

Utama, artinya dalam hal ini Direktur Utama memkemni dan melimpahkan
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wewenang secara vertikal kepada bawahannya sesoganl tugas dan tanggung
jawabnya masing-masing sedangkan bentuk pelaksaymabDirektur Utama

dibantu oleh beberapa staf. Organisasi dan tugda pa. Pindad (Persero)
dimaksudkan sebagai pedoman dan landasan Kkerjssgb@an agar tugas

pokoknya dapat terlaksana secara berhasil danyzegiaa.

4.1.3. Deskripsi Tugas(Job Description)
Adapun uraian tugas, wewnang dan tanggung jawab s#diap unit
organisasi yang ada adalah sebagai berikut:
1. Direksi
Secara umum dewan direksi memiliki tugas, wewerdarg tanggung jawab
sebagai berikut:
1) Menyimpan dan mengurus perusahaan sesuai dengas pagok yang
terdapat dalam Anggaran Dasar PT. PINDAD (Persero).
2) Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan pe@sa
3) Memberikan pertanggung jawaban dan segala ket@nangntang
jalannya perusahaan, berupa laporan kegiatan ddlamuk laporan
tahunan, laporan kerja menurut cara dan waktu yhtejapkan dalam
anggaran dasar.
Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dewaeksdirsecara

keseluruhan dan terperinci adalah sebagai berikut:

1) Direktur Utama (Dirut), memiliki tugas, wewenangndenggung jawab

antara lain:
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3)

4)
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a) Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan sesigas pokok
untuk mencapai tujuan perusahaan

b) Mengambil kebijakan yang tidak bertentangan dengatentuan
perundangan-undangan serta peraturan yang berlaku

Direktur Perencanaan dan Pengembangan (Dirrenbamagjiliki tugas,

wewenang dan tanggung jawab antara lain:

a) Melakukan kajian, menyusun dan melaksanakan langikakok
pengembangan usaha

b) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémhesaran
kepada Direktur Utama

Direktur Produk Militer (Dirprodukmil), memiliki tgas, wewenang dan

tanggung jawab antara lain:

a) Menyusun potensi dasar untuk produk militer danumerskan upaya
untuk meraihnya

b) Melakukan kontak dengan pelanggan dan memonitoakpahaan
komitmen perusahaan dengan pelanggan

c) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran
kepada Direktur Utama

Direktur Produk Komersial (Dirprodukkom), memilikigas, wewenang

dan tanggung jawab antara lain:

a) Menyusun strategi dan program pemasaran produk fisigthe

b) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mékahesaran

kepada Direktur Utama
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Menyusun dan memonitor program penelitian dan pabgagan di

lingkungan produk komersial

5) Direktur Admnistrasi dan Keuangan (Dirminku), mahiil tugas,

wewenang dan tanggung jawab antara lain:

a)

b)

Mengelola keuangan perusahaan

Membina hubungan baik dengan instansi yang berkaitangan
masalah pendanaan, perpajakan, dan melakukan kdetalan para
debitur dan kreditur

Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran

kepada Direktur Utama

2. Staf pembantu pimpinan teras yang berada di uritipuisat

Secara umum dewan direksi memiliki tugas, wewerdanrg tanggung jawab

sebagai berikut:

1) Ketua Satuan Pengawasan Intern (Ka. SPI), mentiigas, wewenang

dan tanggung jawab antara lain:

a)
b)
c)
d)

Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan

Melaksanakan pemeriksaan keuangan dan operasional

Membuat laporan hasil pemeriksaan

Memberikan saran dalam rangka penyelesaian hambtataperbaikan
sistem pengendalian manajemen

Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mdémbesaran

kepada Direktur Utama
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Kepala Sekretariat Perusahaan (Ka. Setper), meniigas, wewenang

dan tanggung jawab antara lain:

a) Melaksanaan pengurusan yang berkaitan dengan asdeanmasalah
hukum

b) Mengelola rumah tangga dan kesekretariatan kanisatp

c) Melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat darnkpteto

d) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran
kepada Direktur Utama

Kepala Pusat Pengamanan (Ka. PusPam), memiliks tvgawenang dan

tanggung jawab sebagai berikut:

a) Merencanakan dan melaksanakan pengamanan persomilberita
pengamanan material dan produksi serta pengamasizmsi

b) Mengembangkan sistem pengamanan perusahaan

c) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mékahesaran
kepada Direktur Perencanaan dan Pengembangan

Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan bigangembangan

usaha (Dedirrenbang Bid. Bangus), memiliki tugagwenang dan

tanggung jawab antara lain:

a) Melakukan kajian atas dinamika pasar serta menyutam atau
melaksanakan langkah pokok pengmbangan usaha

b) Mengkoordinasikan dan memfasilitasi proses penyaisuRencana
Jangka Panjang (RJP) dan mendokumentasikannya

c) Mengevaluasi RJP tahunan
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d) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mékahesaran
kepada Direktur Perencanaan dan Pengembangan

Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan Bidangembangan

Sumber Daya (Dedirrenbang Bid Bang Sumber Daya)nitiké tugas,

wewenang dan tanggung jawab antara lain:

a) Melakukan perencanaan dan pengembangan sumbemadanyesia

b) Melakukan evaluasi dan penyesuaian organisasi ddens sesuai
tuntutan iternal maupun eksternal

c) Menyusun sistem informasi manajemen

d) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta méwmbhesaran
kepada Direktur Perencanaan dan Pengembangan

Deputi Direktur Produk Militer Bidang Penelitian rddPengembangan

(Dedirprodukmilter Bid. Litbang), memiliki tugas, emwenang dan

tanggung jawab antara lain:

a) Membuat rancangagorototype produk baru

b) Membuat rencana kegiatan penelitian produk militer

c) Menyelenggarakan kegiatan sertifikpsbtotype

d) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran
kepada Direktur Produk Militer

Deputi Direktur Produk Militer Bidang pemasaran dd&enjualan

(Dedirprodukmiliter Bid. P dan P), memiliki tugasyewenang dan

tanggung jawab antara lain:

a) Melakukan riset pasar produk militer
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b) Membuat rencana strategi pemasaran produk militer

c) Menyusun strategi pasar dan menetapkan targetaanju

d) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran
kepada Direktur Produk Militer

Deputi Direktur Produk Komersial Bidang Pasar (Dedidukkom Bid.

Pasar), memiliki tugas, wewenang dan tanggung jamédra lain:

a) Melakukan riset pasar

b) Membuat rencana strategi pemasaran

c) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mémbesaran
kepada Direktur Produk Komersial

Deputi Direktur Administrasi dan Keuangan Bidang nfdistrasi

(Dedirminku Bid. Adm), memiliki tugas, wewenang d@amggung jawab

antara lain:

a) Melakukan kegiatan pembinaan dan administrasi pérso

b) Melakukan perencanaan serta pengadaan materiahdestasi untuk
lingkungan kantor pusat

c) Melaporkan semua kegiatan dan hasilnya serta mdémbesaran

kepada Direktur Administrasi dan Keuangan

10) Deputi Direktur Administrasi dan keuangan Bidangeukngan

(Dedirminku Bid. Ku), memiliki tugas, wewenang d&anggung jawab
antara lain:
a) Merencanakan dan mengendalikan anggaran perusahaan

b) Menjaga likuiditas keuangan perusahaan
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c) Melakukan analisa biaya dan keuangan

d) Melakukan kegiatan akuntansi dan perpajakan

e) Memonitor kinerja perusahaan dan mendokumentasyeardalam
bentuk laporan manajemen bulanan, triwulan, daan@, serta jenis
laporan lain sesuai kebutuhan

Mengingat bahwa penulis melaksanakan penelitiara gzabian satuan

pengawasan intern khususnya tim manajemen risikakamuraian tugas,

wewenang dan tanggung bagian Sistem pengawasam aualah sebagai berikut:

4.1.4

Mendefinisikan secara spesifik risiko yang menganparusahaan
Mengidentifikasi, memahami dan menilai jenis-jengko yang melekat
pada aktivitas kegiatan perusahaan yang telah adaktivitas baru yang
masih akan diluncurkan.

Mengukur seberapa besar probabilitas dan dampako rikerhadap
kelangsungan usaha perushaaan

Memetakan risiko berdasarkan tingkat dampaknyati perusahaan
Menentukan cara bagaimana mengelola risiko tersedgdr tidak
mengganggu keberlangsungan usaha perushaaan

Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadagko-risiko

perusahaan

Aktivitas Perusahaan

PT. PINDAD (Persero) merupakan BUMN yang menjathls@atu usaha

TNI AD yang bergerak dibidang instalasi, yang kegiaya memproduksi senjata

dan amunisi untuk keperluan TNI AD. Rinciannya sghh®erikut:
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a. Kegiatan Usaha PT.PINDAD (Persero)
1. Produksi
* Produk Senjata dan Amunisi dan Produk Kendaraagstuthusus
* Produk Phyroteknik, Komponen bahan peledak danrbpkiedak militer
serta bahan peledak komersial
» Produk penggerak mula dan elektro mekanik
« Produk komponen otomotif, kereta api, kapal lagsgwat terbang dan
prasarananya
* Produk mesin industri dan peralatan industri
2. Jasa
» Perekayasaan Industri dan Sistem pendukungnya
* Pemeliharaan Peralatan Industri dan PerekayasaaedManufaktur
* Pengujian Mutu Konstruksi dan Non Konstruksi
3. Perdagangan
Melaksanakan pemasaran, distribusi dan penjualasugtkomponen yang
tersebut diatas, termasuk produksi pihak lain lialalam negeri maupun
diluar negeri
4. Produk dan Jasa lainnya dalam rangka memanfaatyzasikas yang telah
dimiliki perusahaan
b. Produk-produk Yang Dihasilkan Oleh PT. PINDAD (Fex
1. Divisi Munisi:
a. Amunisi

. 5,56 mm Ball (M.193/SS.109)
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e 5,56 mm Tracer (L.110) dan 7,62 mm Tracer (M.62)

* 5,56 mm Blank (M.200) dan 7,62 mm Blank (M.82)

» Defensive Hand Grenade

» Offensive Hand Grenade dan Telescope Rifle Grenade
b. Mortar Bomb :

* 60 mm Commando dan 60 dan 81 mm L12

* Practice Bomb : BL25/BDU-33 dan BL 500/MK 82
. Divisi Tempa & Cor
» Air Craft dan Automotive

 Forging dan Castin

. Divisi Mesin & Industri Jasa

a. Permesinan:
* CNC Machine dan Plathe Conventional Machine

* Milling Conventional Machine

b. Tooling :
» Jig & Fixture e Stamping & Press Tools
» Cutting Tool » Retrofit
* Gauges * Generator 1-11 MW
» Drecision Parts * Vacuum Circuit Brea

c. Produk Transportasi :
« Air Brake For Rail Wagon
* De Rail Fastening dan Traction Motor

« Deck Machiner
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4. Divisi Senjata
a. Persenjataan :
» Assault Rifle Cal. 5,56 mm Short & Long Barell / $S
» Anti Riot Rifle Cal 7,62 mm dan Pistol Cal. 9 mnr&aellum
* Revolver 38 Short & Long Barell
» Signal Pistol 1 dan Automatic Grenade Launcher @xhm
5. Divisi Rekayasa Industri dan Jasa
a. Departemen Laboratorium dan Chemical, Platingrdatrolo
b. Kalibrasi, Dimension, Inspeksi,dan Metallurgy
c. Ciri khas produk yang dihasilkan
PT. PINDAD (Persero) adalah perusahaan yang arfita adalah melakukan
kegiatan produksi alat dan peralatan militer s@raduk-produk komersil.
Rem gerbong kereta api, jepitan rel, bahkan hansgiuruhnya untuk
keperluan PT. KAI diproduksi oleh PT. PINDAD (Pearse
PT. PINDAD juga memproduksi produk mesin-mesin bgeng digunakan
industri-industri berat seperti produk cor, mesumbit, katup baja gempa,
generator, mesin pengupas kayu, turbin, dan berlmagsin produk lainnya,
selain itu PT. PINDAD memproduksi mesin-mesin yaakrab dengan
komoditas pertanian. PT. PINDAD memproduksi berbpgeakas komersial
bahkan tahun 1998 PT. PINDAD lebih banyak mempredilarag-barang
komersil dibandingkan produk senjata dan amunisad&k-produk yang
dihasilkan PT. PINDAD tidak kalah dibandingkan damgproduk-produk non

militernya mempunyai nilai tambah yang tinggi.
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Segmen pasar dari produk yang dihasilkan PT. PINDAD (Persero)

Adapun sistem pemasaran produk-produk yang dilzasitteh PT. PINDAD
tergantung dari jenis produknya misalnya untuk pkegroduk militer
(senjata) segmen pemasarannya adalah HANKAM (TNh dROLRI),
sedangkan untuk produk-produk komersil dipasarkaBWMN, BUMD serta
perusahaan swasta dan koperasi.

Dalam memasarkan produknya PT. PINDAD sangat tbeksselain bisa
melalui direct selling (penjualan langsung) PT. PAD juga bisa
memfasilitasi calon pembeli untuk memperoleh peydaa dari perbankan
atau lembaga keuangan non bank serta pembeli jagarencari pendanaan
sendiri.Penetrasi pasar PT. PINDAD dilakukan damrdbor, untuk calon
buyer (pembeli) yang kesulitan dalam hal financial. PINDAD berusaha
membantu mencarikan pembiayaan kemudian secaranb@isama membuat
kajian tentang kelayakan proyek tersebut. Sistemagaran yang dilakukan
oleh PT. PINDAD ternyata efektif hingga kini minahtuk membeli dan
menjadi distributor produk-produk PT. PINDAD sudalerdatangan dari
hampir seluruh provinsi di Sumatera, Kalimantaragel, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan.Dalam merjatarbisnisnya PT.
PINDAD tidak sepenuhnya menggunakan prinsip-pririsgnis murni yang
semata hanya mengejar keuntungan PT. PINDAD jugp teenjalankan visi
dan misinya sebagai BUMN yang ikut bertanggung fawaemberdayakan
industri-industri di daerah, bahkan PT. PINDAD jugamberikan garansi dan

penyediaan layanan purna jual yang lebih mudah ndibgkan dengan
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kompetitor dari luar terutama dari Cina yang kirembanjiri pasar industri
dalam negeri.

Yang menjadi ciri khas dari PT. PINDAD adalah PTNIPAD merupakan

satu-satunya BUMN yang mempunyai hak untuk memoaigpembuatan

senjata, jadi PT. PINDAD adalah satu-satunya péaeayang memproduksi
senjata, sehingga PT. PINDAD lebih dikenal dengarugahaan yang
memproduksi senjata (peralatan militer) daripadarugghaan yang

memproduksi produk-produk komersial.

4.1.5 Profil Responden

Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh peedaki penelitian ini
adalah sebanyak 22 responden. Data mengenai kastkteéesponden adalah
sebagai berikut:
a. Profil Responden Berdasarkan Usia

Untuk mengetahui Profil responden berdasarkan dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden | Persentase (%)
<40 Tahun - -
40-50 Tahun 12 55%
>50 Tahun 10 45%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui usia karya®an PINDAD

(Persero) dari bagian Satuan Pengawas Intern dgiarb&euangan. Data yang
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diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh resmondnenunjukkan bahwa
responden berusia kurang dari 40 tahun sebesarr@$ppnden yang berusia
diantara 40 tahun sampai dengan 50 tahun yaitusaeli%, responden yang
berusia diatas 50 tahun sebesar 45%. Jadi resp@atiag banyak berusia antara

40-50 tahun yaitu sebesar 55%.

b. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarfenis kelamin

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase (%)
Pria 13 59%
Wanita 9 41%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui karyawanFPNDAD (Persero)
dari bagian Satuan Pengawas Intern dan bagian ganaherdasarkan jenis
kelamin. Data yang diperoleh melalui kuesioner yatigi oleh responden
menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelaman gebesar 59% dan
responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 44éb,responden paling

banyak adalah pria sebesar 59%.

c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Profil responden berdasarkan pendidikan teralkdgpat dilihat pada Tabel

4.3 berikut ini:



Tabel 4.3

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden | Persentase (%)
SLTA - 0%
Diploma 2 9%
S1 16 72%
S2 4 18%
Jumlah 22 100%
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Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui pendidikaakhir karyawan PT.
PINDAD (Persero) dari bagian Satuan Pengawas Irdem bagian keuangan.
Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diighotesponden menunjukkan
bahwa responden yang berpendidikan terakhir SLTAesa 0%, yang
berpendidikan terakhir Diploma sebesar 9%, yangdmetidikan terakhir S1
sebesar 72% dan responden yang berpendidikan iei@Rhsebesar 18%. Jadi

responden paling banyak adalah yang berpendidédaktir S1 sebesar 72%.

d. Profil Responden Berdasarkan Jabatan
Profil responden berdasarkan lamanya bekerja ahlifzt pada Tabel 4.5

berikut ini:

Tabel 4.4

Profil Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Responden| Persentase (%
Manager 3 20%
Asisten Manage 1 7%
Ahli Muda 11 73%
Lainnya - -
Jumlah 15 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2009
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui jabatanorefgm pada PT.
PINDAD (Persero) dari bagian Satuan Pengawas Inteata yang diperoleh
melalui kuesioner yang diisi oleh responden merkkgn bahwa responden yang
menjabat sebagai manager sebesar 20%, yang mesg@i@jai asisten manager
sebesar 7% dan yang menjabat sebagai ahli mudaaseb@. Jadi responden

yang paling banyak adalah yang menjabat sebaganakdki.

e. Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja
Profil responden berdasarkan lamanya bekerja dhlgzt pada Tabel 4.5
berikut ini:

Tabel 4.5
Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja

Lamanya Bekerja Jumlah Responden | Persentase (%)
<5 Tahun - -
5-10 Tahun - -
10-20 Tahun 8 36%
>20 Tahun 14 64%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui lamanya rlzek@ryawan PT.
PINDAD (Persero) dari Satuan Pengawas Intern dgrab&euangan. Data yang
diperolen melalui kuesioner yang diisi oleh resmndnenunjukkan bahwa
responden yang tealh bekerja kurang dari 5 tahbesse 0%, responden yang
telah bekerja antara 5-10 tahun sebesar 0%, resporahg telah bekerja diantara
10-20 tahun sebesar 36%, responden yang telah jbeledih dari 20 tahun
sebesar 64%. Jadi responden mayoritas telah bgkad@m PT. PINDAD selama

lebih dari 20 tahun sebesar 64%.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Kualitatif
4.1.2.1.1 Analisis Laporan Keuangan pada PT.PINDAD

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitiangydiperoleh dengan
memberikan penilaian atas jawaban responden yasigotith 22 pegawai pada
bagian satuan pengawasan intern. Adapun penjeldsain hasil penelitian
mengenai analisis laporan keuangan adalah sebagkut, hal tersebut dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengor ideal menggunakan
rumus sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual = —— X 100%
Skor ideal
Keterangan
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden aiasidner yang telah
diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuseresponden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Untuk menilai analisis laporan keuangan PT. PINDAIlakukan
penilaian dari dua aspek yaitu kualitas laporanakgan dan analisis rasio
keuangannya. Kualitas laporan keuangan sangat rpapéh terhadap hasil
analisis laporan keuangan oleh karena itu perliakalkan pengecekan terhadap
kebenaran dan keandalan data keuangan tersebuttidgi terjadi rekayasa

angka-angka atas suatu laporan keuangan. Kuapasdn keuangan dipengaruhi
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oleh beberapa karakteristik kualitatif laporan kegen yaitu relevan, dapat
dipahami, keandalan, dan dapat dibandingkan.

Setelah melakukan analisis-analisis terhadap lksaléporan keuangan
dan telah yakin kebenaran dan keandalan laporamankam tersebut, maka
selanjutnya manajemen risiko akan menganalisia tetoris dengan anlaisis
rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio sbiltas, rasio profitabilitas dan
rasio aktivitas.

Adapun penjelasan mengenai kualitas laporan keuadga analisis rasio
keuangan pada PT. PINDAD (Persero) adalah sebaghiuh
1. Kualitas Laporan Keuangan pada PT. PINDAD

Untuk Dimensi Kualitas Laporan Keuangan akan dijeda hasil
penelitian yang diperoleh dengan memberikan skamilggan atas jawaban
responden yang diisi oleh anggota satuan pengamtasni Hasil tanggapan

responden untuk dimensi Kualitas Laporan Keuangamaitan sebagai berikut:

a. Tanggapan Responden Terhadap Relevan Laporan Keuaag pada PT.
PINDAD (Persero) .

Untuk menjelaskan kualitas laporan keuangan demggikator relevan
dijelaskan dengan instrumen:
1. Laporan keuangan perusahaan dapat mengevaluasilahasmasa kini dan
masa depan sehingga dapat mempengaruhi keputusaonek
2. Laporan keuangan dapat memberikan informasi yangaakentang keadaan

perusahaan yang sebenarnya.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadakaiodirelevan akan

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Persentase Skor Aktual Indikator Relevan

Kriteria Jawaban Nf' Instrumeg Total
Sangat Setuju (5) 3 2 5
Setuju (4) 15 9 24
Cukup Setuju (3) 4 11 15
Tidak Setuju (2) 0 0 0
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 87 79 166
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 79.1 71.8 75.5

Sumber : Tabulasi data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan terhadap indikator relevan dapat digunakaus sebagai berikut :
Skor aktual

% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

166
% skor aktual =——X 100%
220

% skor aktual = 75,5 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivédiesar persentase
skor aktual dari indikator relevan dalam menilaialtas laporan keuangan
sebesar 75,5%, yang mengandung pengertian bahvigaguaporan keuangan
perusahaan sudah dinilai relevan oleh respodenyskgy diperoleh masuk dalam
kategori baik, hal ini menjelaskan bahwa laporamuakgan sudah relevan
sehingga dapat berguna untuk memprediksi kejacida masa yang akan datang
dan dapat memberikan nilai umpan balik tentang m@ilan masa lalu, sehingga

laporan keuangan dapat memberikan informasi yapgtdaempengaruhi dalam
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proses pengambilan keputusan salah satunya adakh dchengidentifikasi risiko

perusahaan.

b. Tanggapan Responden Terhadap Laporan Keuangan pat Dipahami

Untuk menjelaskan kualitas laporan keuangan dengdikator dapat

dipahami dijelaskan dengan instrumen:

3. Laporan keuangan harus disusun secara sistergatisraidah dipahami oleh
pemakainya

4. Pengguna laporan keuangan tidak mengalami hamlyatag berarti dalam
memahami laporan keuangan yang dibuat oleh manajperesahaan.

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhaddaiodidapat dipahami

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7

Persentase Skor Aktual Indikator Dapat Dipahami

Kriteria Jawaban N03' Instrumjn Total
Sangat Setuju (5) 2 2 4
Setuju (4) 11 8 19
Cukup Setuju (3) 9 12 21
Tidak Setuju (2) 0 0 0
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 81 78 159
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 73.6 70.9 72.3

Sumber : Tabulasi data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan terhadap indikator dapat dipahami aigamrumus sebagai berikut :

Skor aktual
% skor aktual = X 100%

Skor ideal
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159
% skor aktual =——X 100%
220

% skor aktual = 72,3 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuv®diesar persentase
skor aktual dari indikator dapat dipahami dalamlikasilaporan keuangan sebesar
72,3%, yang mengandung pengertian bahwa kualitgrda keuangan
perusahaan sudah dinilai dapat dipahami oleh respo8kor yang diperoleh
masuk dalam kategori baik. hal ini menjelaskan lmlbaporan keuangan sudah
dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan&alisnsun secara sistematis
dan pengguna laporan keuangan tidak mengalami hambaerarti dalam
memahami laporan keuangan sehingga mendapatkammagb mengenai

perusahaan secara detail.

c. Tanggapan Responden Terhadap Keandalan Laporanekiangan
Untuk menjelaskan kualitas laporan keuangan dengdikator dapat
keandalan dijelaskan dengan instrumen:
5. Laporan keuangan perusahaan sudah diperoleh ahepinan perusahaan
pada saat diperlukan pemakai
6. Bagaimana tingkat keandalan laporan keuangan yaggnakan sebagai
sumber informasi dalam proses identifikasi risiko
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadd@iaddapat dipahami

akan disajikan dalam tabel berikut ini:



Tabel 4.8
Persentase Skor Aktual Indikator Keandalan

No. Instrumen

Kriteria Jawaban 5 5 Total
Sangat Setuju (5) 5 2 7
Setuju (4) 6 5 11
Cukup Setuju (3) 10 8 18
Tidak Setuju (2) 1 4 5
Sangat Tidak Setuju (1) 0 3 3
Jumlah Skor Aktual 81 65 146
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 73.6 59.1 66.4

Sumber : Tabulasi data
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Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya

tanggapan terhadap indikator keandalan dapat digmnaimus sebagai berikut :

Skor aktual
% skor aktual =———

Skor ideal

146
% skor aktual =——X 100%
220

% skor aktual = 66,4 %

X 100%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivédiesar persentase

skor aktual dari indikator keandalan dalam Kualitaporan Keuangan sebesar

66,4%, yang mengandung pengertian bahwa kualitggorda keuangan

perusahaan masih perlu diperhatikan dalam hal lkedamgh karena skor yang

diperoleh masuk dalam kategori cukup baik. Hahmeinjelaskan bahwa kendalan

laporan keuangan perusahaan sudah cukup handabKaporan keuangan sudah

disusun secara sistematis dan sudah disajikan dguga, netral, lengkap, tepat

waktu dan dengan pertimbangan sehat.
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d. Tanggapan Responden Terhadap Karakteristik DapaDibandingkan

Untuk menjelaskan kualitas laporan keuangan dengdikator dapat
dibandingkan dijelaskan dengan instrumen:
7. Laporan keuangan akan lebih berguna bila dapatrliipdingkan dengan

periode sebelumnya.

8. Berapa tahun laporan keuangan yang dibutuhkan bpbearbanding untuk

menilai kualitas laporan keuangan

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadapkaiodi dapat

dibandingkan akan disajikan dalam tabel berikut ini

Tabel 4.9
Persentase skor aktual Indikator Dapat dibandingkan
Kriteria Jawaban No7. Instrum8e N Total

Sangat Setuju (5) 5 2 7
Setuju (4) 7 10 17
Cukup Setuju (3) 10 7 17
Tidak Setuju (2) 0 3 3
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 83 77 160
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 75.5 70.0 72.7

Sumber : Tabulasi data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bege sebenarnya
tanggapan terhadap indikator dapat dibandingkaundkan rumus sebagai

berikut :

Skor aktual
% skor aktual =— X 100%

Skor ideal

160
% skor aktual =——X 100%
220
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% skor aktual = 72,7 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivdédiesar persentase
skor aktual dari indikator dapat dibandingkan dalamlitas laporan keuangan
sebesar 72,7%, yang mengandung pengertian bahwitaguaporan keuangan
perusahaan sudah dinilai oleh respoden dapat diigkath. Skor yang diperoleh
masuk dalam kategori baik.

Secara keseluruhan kualitas laporan keuangan MDA dalam keadaan
baik, atau sudah berkualitas karena sudah memekarakteristik laporan
keuangan vyaitu relevan, dapat dipahami, keandakm dhpat dibandingkan
sehingga hasil analisis rasio keuangan dapat meitkgnma informasi yang baik

dan akurat.

2. Analisis Rasio Keuangan Pada PT. PINDAD

Untuk dimensi analisis rasio keuangan akan dijelaskasil penelitian
yang diperoleh dengan memberikan skor penilaias jai@aban responden yang
diisi oleh anggota satuan pengawas intern. Hasijgapan responden untuk

dimensi analisis rasio keuangan diuraikan sebagyai:

a. Tanggapan Responden Terhadap Rasio Likuiditas
Untuk menjelaskan analisis rasio keuangan denigdikator rasio

likuiditas dijelaskan dengan instrumen:

9. Apakah laporan keuangan perusahaan selalu diandksigan menggunakan
rasio likuiditas

10.Apakah rasio likuiditas memberikan prediksi dan leasi akan risiko

perusahaan
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Berdasarkan hasil tanggapan responden terhaddg@iadrasio likuiditas

akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Persentase Skor Aktual Indikator Likuiditas

o No. Instrumen

Kriteria Jawaban 9 10 11 Total
Sangat Setuju (5) 3 4 4 11
Setuju (4) 7 4 3 14
Cukup Setuju (3) 7 11 8 26
Tidak Setuju (2) 5 3 7 15
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 74 75 70 219
Jumlah Skor Ideal 110 110 110 330
Persentase 67.3 68.2 63.6 66.4

Sumber : Tabulasi data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagansebenarnya
tanggapan terhadap indikator likuiditas dapat dadgam rumus sebagai berikut :
Skor aktual

% skor aktual =———
Skor ideal

X 100%

219
% skor aktual =—— X 100%
330

% skor aktual = 66,4 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvédiesar persentase
skor aktual dari indikator rasio likuiditas dalamoges analisis laporan keuangan
sebesar 66,4 %, skor yang diperoleh masuk dalasgéatcukup baik,hal ini
menjelaskan bahwa laporan keuangan sudah diandisigan rasio likuiditas

dengan cukup baik karena dari hasil analisis rigaiaditas dapat diketahui risiko-

risiko yang terkandung dalam perusahaan
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b. Tanggapan Responden Terhadap Rasio Solvabilitas
Untuk menjelaskan analisis rasio keuangan dengfikator solvabilitas

dijelaskan dengan instrumen:
12.Laporan keuangan selalu dianalisis dengan mengguanalsio solvabilitas
13.Apakah rasio solvabilitas memberikan prediksi damleasi akan risiko
perusahaan
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadapkaiadi rasio
solvabilitas akan disajikan dalam tabel berikut ini

Tabel 4.11
Persentase Skor Aktual Indikator rasio solvabilitas

o No. Instrumen

Kriteria Jawaban 12 13 Total
Sangat Setuju (5) 8 4 12
Setuju (4) 6 6 12
Cukup Setuju (3) 8 10 18
Tidak Setuju (2) 0 0 0
Sangat Tidak Setuju (1) 0 2 2
Jumlah Skor Aktual 88 76 164
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 80.0 69.1 74.5

Sumber : Tabulasi data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan terhadap indikator solvabilitas digunakamus sebagai berikut :
Skor aktual

% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

164
% skor aktual = X 100%
220

% skor aktual = 74,5%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivédiesar persentase

skor aktual dari indikator rasio solvabilitas dalgpnoses analisis laporan
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keuangan sebesar 74,5. yang mengandung pengedimvakbaporan keuangan
sudah dianalisis dengan rasio solvabilitas, skargydiperoleh masuk dalam
kategori baik, hal ini menjelaskan bahwa laporamakgan sudah dianalisis

dengan rasio solvabilitas.

c. Tanggapan Responden Terhadap Rasio Profitabilitas
Untuk menjelaskan analisis rasio keuangan deng#ikator dapat rasio
profitabilitas dijelaskan dengan instrumen:
14.Laporan keuangan selalu dianalisis dengan mengguanalio provitabilitas
15.Apakah rasio provitabilitas memberikan prediksi daraluasi akan risiko
perusahaan
16.Berapa tahun laporan keuangan yang dibutuhkan damenunjang
keakuratan analisis rasio provitabilitas
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadapkaiadi rasio
profitabilitas akan disajikan dalam tabel beriluit i

Tabel 4.12
Persentase Skor Aktual Indikator Profitabilitas

o No. Instrumen
Kriteria Jawaban 12 15 16 Total
Sangat Setuju (5) 4 3 0 7
Setuju (4) 6 7 10 23
Cukup Setuju (3) 11 12 9 32
Tidak Setuju (2) 1 0 3 4
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 79 79 73 231
Jumlah Skor Ideal 110 110 110 330
Persentase 71.8 71.8 66.4 70.0

Sumber : Tabulasi data
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Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan terhadap indikator Profitabilitas dapajumbkan rumus sebagai
berikut:

Skor aktual

% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

231
% skor aktual =——X 100%
330

% skor aktual = 70,0 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvddiesar persentase
skor aktual dari indikator rasio profitabilitas dal proses analisis laporan
keuangan sebesar 70,0%, yang mengandung pendeatiara laporan keuangan
sudah dianalisis dengan rasio profitabilitas, skang diperoleh masuk dalam

kategori baik.

d. Tanggapan Responden Terhadap Rasio Aktivitas
Untuk menjelaskan analisis rasio keuangan denigdikator rasio

aktivitas dijelaskan dengan instrumen:
17.Laporan keuangan selalu dianalisis dengan mengguanalio aktivitas
18.Apakah rasio aktivitas memberikan prediksi dan @asil akan risiko
perusahaan
19.Rasio apa saja yang digunakan dalam analisis aksi\tas
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhaddgiodirasio aktivitas

akan disajikan dalam tabel berikut ini:



99

Tabel 4.13
Persentase skor aktual Indikator Rasio Aktivitas

o No. Instrumen

Kriteria Jawaban 17 18 19 Total
Sangat Setuju (5) 5 4 8 17
Setuju (4) 8 7 2 17
Cukup Setuju (3) 9 11 10 30
Tidak Setuju (2) 0 0 2 2
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 0 0
Jumlah Skor Aktual 84 81 82 247
Jumlah Skor Ideal 110 110 110 330
Persentase 76.4 73.6 74.5 74.8

Sumber : Tabulasi data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan terhadap indikator rasio aktivitas diganaumus sebagai berikut :
Skor aktual

% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

247
% skor aktual =——X 100%
330

% skor aktual = 74.8%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivédiesar persentase
skor aktual dari indikator rasio aktivitas dalanoges analisis laporan keuangan
sebesar 74.8%. yang mengandung pengertian bahwsaamageuangan sudah
dianalisis dengan rasio aktivitas, skor yang dijgronasuk dalam kategori baik.

Secara keseluruhan analisis rasio keuangan PT. AINDsudah
dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan rasinganayaitu rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasiktivitas, sehingga hasil analisis
laporan keuangan dapat memberikan informasi yaiigdba akurat mengenai

keadaan perusahaan yang sesungguhnya.
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3. Persentase Skor Aktual Analisis Laporan Keuangan

Dengan memeriksa kualitas laporan keuangan denganggunakan
karakteristik relevan, dapat dipahami, keandalapat dibandingkan, kemudian
menganalisisnya dengan rasio likuiditas, rasioaulitas, rasio provitabilitas dan
rasio aktivitas, tanggapan responden secara kabalur mengenai indikator

variabel X (analisis laporan keuangan) adalah sshmegikut

Tabel 4.14
Persentase Skor Aktual analisis laporan keuangan

No. Indikator Skor Aktual | Skor Ideal |%Skor Aktual | Kriteria
1 |Relevan 166 220 75.45% Baik
2 |Dapat dipahami 159 220 72.27% Baik
3 [Handal 146 220 66.36% |Cukup Baik
4 \Dapat diperbandingkan 160 220 72.23% Baik
5 |Likuiditas 219 330 66.36% | Cukup Baik
6 |solvabilitas 164 220 74.55% Baik
7 |Profitabilitas 231 330 70% Baik
8 | Aktivitas 247 330 74.85% Baik

AnalisisLaporan Keuangan| 1497 2090 71.40% Baik

Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan responden terhadap hasil akhir daribelrid yakni analisis laporan

keuangan dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual =—— X 100%
Skor ideal
1492
% skor aktual =—— X 100%
2090

% skor aktual = 71.4%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwar hem@entase skor
aktual dari variabehnalisis laporan keuangan sebesar 71.4%, yang mengandung
pengertian bahwa analisis laporan keuangan peaasatengan dimensi meliputi
kualitas laporan keuangan yang terdiri dari empdikator yaitu relevan, dapat
dipahami, keandalan, dapat dibandingkan, dan dimemdisis rasio keuangan
yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvatah, rasio provitabilitas dan rasio
aktivitas pada PT. PINDAD (Persero) sudah baikl ini menjelaskan bahwa
analisis laporan keuangan pada PT. PINDAD (Persaroah dilaksankan sesuai
dengan prosedur dan ketentuan yang ada pada paansah

Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh FANDAD
(Persero) yang sudah penulis jelaskan pada latkrkkdey penelitian yaitu
penganalisisan laporan keuangan belum dilaksansdeera terperinci, kejadian
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian penuliguyg@enganalisisan laporan
keuangan pada PT. PINDAD (Persero) sudah terlakdangan baik. Jika dinilai
secara kuantitatif hasil analisis rasio keuangammamg belum dilaksanakan
secara terperinci sehingga hasilnya belum menc&anikedaan perusahaan yang
sebenarnyaTetapi jika dilihat secara kualitatif penganalisidaporan keuangan
sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang#adalengan menilai tingkat
kualitas laporan keuangannya terlebih dahulu yaerglirt dari karakteristik
relevan, dapat dipahami, keandalan dan dapat difighkah setelah itu baru
menganalisisnya dengan rasio keuangan yaitu rdgialitas, rasio solvabilitas,

rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas.
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4.2.1.2Pelaksanaan Manajemen Risiko pada PT. PINDAD (Perse)

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitiangydiperoleh dengan
memberikan penilaian atas jawaban responden yasigotith 22 pegawai pada
bagian satuan pengawasan intern. Adapun penjeldsain hasil penelitian
mengenai pelaksanaan manajemen risiko adalah sddmdaut, hal dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dengan skeal idmenggunakan rumus
sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual = ——— X 100%
Skor ideal
Keterangan
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh respondenkatzsoner yang telah
diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuse responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Adapun penjelasan mengenai pelaksanaan manajemsikn pada PT.

PINDAD (Persero) adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi risiko

Untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen risikgyate indikator
identifikasi risiko dijelaskan dengan instrumen:
20. Sumber informasi apa saja yang dapat digunakark udeéuntifikasi risiko
21.Metode apa saja yang telah lakukan dalam pengfdasian risiko

22.Factor apa saja yang dapat mempengaruhi hasilfi#ast risiko



103

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadakaiodiidentifikasi

risiko akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.15
Persentase Skor Aktualdentifikasi risiko
o No. Instrumen
Kriteria Jawaban 20 o1 > Total
Sangat Setuju (5) 1 4 1 6
Setuju (4) 9 3 10 22
Cukup Setuju (3) 12 8 9 29
Tidak Setuju (2) 0 6 1 7
Sangat Tidak Setuju (1) 0 1 1 2
Jumlah Skor Aktual 77 69 75 221
Jumlah Skor Ideal 110 110 110 330
Persentase 70% | 62.7%| 68.2%| 66.96%

Sumber : Tabulasi data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya

tanggapan responden terhadap indikator identifikeigio dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual =—— X 100%
Skor ideal
221
% skor aktual =— X 100%
330

% skor aktual = 67%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvédiesar persentase
skor aktual dari indikator identifikasi risiko dalapelaksanaan manajemen risiko
sebesar 67%, yang mengandung pengertian bahwaifikdesit risiko telah
dilaksanakan dengan menggunakan metode analiashistoris, pengamatan ,

pengacuan dan meminta pendapat para ahli selaimatoajemen risiko juga
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selalu memperhatikan kualitas informasi yang ditkega skor yang diperoleh

masuk dalam kategori cukup baik.

2. Tanggapan Responden Terhadap Pengukuran Risiko
Untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen risiko atengdikator
pengukuran risiko dijelaskan dengan instrumen:
23.Apakah pengukuran risiko dapat digunakan untuk malean kerugian yang
akan timbul bagi perusahaan
24.Pengukuran risiko sudah menggunakan metode vdalgansitifitas dan
metode risiko sisi bawah
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadakaiodipengukuran
risiko akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Persentase Skor Aktual Pengukuran risiko

Kriteria Jawaban N; 3 Instrur;defn Total
Sangat Setuju (5) 2 4 6
Setuju (4) 9 9 18
Cukup Setuju (3) 11 7 18
Tidak Setuju (2) 0 0 0
Sangat Tidak Setuju (1) 0 2 2
Jumlah Skor Aktual 79 79 158
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 71.8%| 71.8%| 71.89

Sumber: Tabulasi Data
Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan responden terhadap indikator pengukusio r dapat digunakan
rumus sebagai berikut:
Skor aktual

% skor aktual =— X 100%
Skor ideal
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158
% skor aktual = X 100%
220
% skor aktual = 71.8%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvédiesar persentase
skor aktual dari indikator pengukuran risiko sebe&h8%. yang mengandung
pengertian bahwa pengukuran risiko sudah menggunaketode sensitivitas,

volalitas dan risiko sisi bawah sehingga hasil péogan dapat meramalkan

kerugian dengan baik, skor yang diperoleh masuknd&lategori baik

3. Tanggapan Responden Terhadap Pemetaan Risiko
Untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen risiko aengdikator
pemetaan risiko dijelaskan dengan instrumen:
25.Pemetaan risiko dapat mempermudah dalam menentuisstko yang
diprioritaskan
26.Pemetaan risiko dapat menilai seberapa besar dampido terhadap
perusahaan
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhaddaiodpemetaan risiko

akan disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.17
Persentase Skor Aktual Pemetaan Risiko
No. Instrumen
Kriteria Jawaban 25 26 Total
Sangat Setuju (5) 1 1 2
Setuju (4) 11 14 25
Cukup Setuju (3) 10 6 16
Tidak Setuju (2) 0 1 1
Sangat Tidak Setuju (1) O 0 0
Jumlah Skor Aktual 79 81 160
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 71.8% 73.6% | 72.79

Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagansebenarnya
tanggapan responden terhadap indikator pemeta&o dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual =— X 100%
Skor ideal
160
% skor aktual =— X 100%
220

% skor aktual = 72.7%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvédiesar persentase
skor aktual dari indikator pemetaan risiko sebegar7%, yang mengandung
pengertian bahwa pemetaan risiko sudah dapat mkametésiko sesuai dengan
dampaknya mulai dari yang berdampak sangat menugkanpai dengan yang

berdampak kecil, skor yang diperoleh masuk dalategkai baik.
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4. Tanggapan Responden Terhadap Pengelolaan Risiko

Untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen risiko atengdikator

pengelolaan risiko dijelaskan dengan instrumen:
27.Manajemen risiko sudah menggunakan teknik penghamdarisiko,
pengurangan risiko, pemindahan risiko dan penamgasi&o

28.Pemilihan alternatif dalam pengelolaan risiko tedigesuaikan dengan risiko

yang dihadapi perusahaan

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadakaiodipengelolaan

risiko akan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.18
Persentase Skor AktuaPengelolaan Risiko
No. Instrumen
Kriteria Jawaban 27 28 Total
Sangat Setuju (5) 2 3 5
Setuju (4) 4 7 11
Cukup Setuju (3) 12 11 23
Tidak Setuju (2) 4 1 5
Sangat Tidak Setuju (1)| O 0 0
Jumlah Skor Aktual 70 78 148
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 63.6% 70.9% | 67.27%

Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya

tanggapan responden terhadap indikator pengelotethko dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual =— X 100%
Skor ideal
148
% skor aktual =— X 100%

220
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% skor aktual = 67.3 %

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuvédiesar persentase
skor aktual dari indikator pemetaan risiko sebe$aiB%, yang mengandung
pengertian bahwa pengelolaan risiko sudah dilaksanaengan menggunakan
metode penghindaran risiko, penguranagan risikemipdahan risiko, dan

pengelolaan risiko., skor yang diperoleh masukrdddategori baik.

5. Tanggapan Responden Terhadap Pengawasan dan pengahan risiko
Untuk menjelaskan pelaksanaan manajemen risiko atengdikator
pengawasan dan pengendalian risiko dijelaskanasheimngtrumen:
29.Perusahaan masih mengalami kerugian walaupun suealyendalikan dan
memantau risiko perusahaan
30.Seberapa besar pengaruh yang di timbulkan jika eedalian dan
pemantauan risiko tidak dilakukan
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadakaiadipengawasan

dan pengendalian risiko akan disajikan dalam tabgkut ini:

Tabel 4.19
Persentase skor aktual pengawasan dan pengendaliasiko
o No. Instrumen
Kriteria Jawaban 29 30 Total
Sangat Setuju (5) 3 3 6
Setuju (4) 9 3 12
Cukup Setuju (3) 7 9 16
Tidak Setuju (2) 3 7 10
Sangat Tidak Setuju (1)] O 0 0
Jumlah Skor Aktual 78 68 146
Jumlah Skor Ideal 110 110 220
Persentase 70.909 61.8% 66.4%

Sumber: Tabulasi Data
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Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bag@nsebenarnya
tanggapan responden terhadap indikator pengawaspat dligunakan rumus

sebagai berikut:

Skor aktual
% skor aktual =—— X 100%
Skor ideal
146
% skor aktual == X 100%
220

% skor actual = 66.4%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahuivédiesar persentase
skor aktual dari indikator pengawasan dan pengemndaisiko sebesar 66.4%,
yang mengandung pengertian bahwa pengawasan dgenaathian risiko sudah
dilakukan dengan membandingkan antara penanganam si@dah ada dengan
yang seharusnya ada. Ini berarti memonitor dan eredgjiakan prosedur itu
sendiri dan manajemen perlu memastikan bahwa npmtejelolaan risiko cukup
efektif. Artinya model yang diterapkan sesuai dengguan pengelolaan risiko.

Skor yang diperoleh masuk dalam kategori cukup baik

6. Persentase Skor Aktual Pelaksanaan Manajemen Risiko
Tanggapan responden terhadap pelaksanaan manajsiken dengan
indikator yang meliputi identifikasi risiko, pengudan risiko, pemetaan risiko,

pengelolaan risiko dan pengawasan dan pengenduikn sebagai berikut:
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Tabel 4.20
Persentase Skor Aktual Pelaksanaan Manajemen Risiko

No. Indikator Skor Aktual |Skor Ideal |%Skor Aktual | Kriteria
1 |Identifikasi risiko 221 330 67% Cukup baik
2 |Pengukuran risiko 158 220 71.80% Baik
3 |Pemetaan risiko 160 220 72.70% Baik
4 |Pengelolaan risiko 148 220 67.70% |Cukup Baik
5 |Pengawasan dan pengendalian risik 146 220 66.40% |Cukup Baik

Pelaksanaan Manajemen Risiko 833 1210 68.8% Baik

Sumber: Tabulasi Data

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk mencari bagansebenarnya

tanggapan responden terhadap hasil akhir dari bedrig yakni pelaksanaan

manajemen risiko dapat digunakan rumus sebagaiuberi

Skor aktual
% skor aktual =
Skor ideal
833
% skor aktual =
1210

% skor aktual = 68.8%

X 100%

X 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwar he=mgentase skor

aktual dari variabel pelaksanaan manajemen

risiebesar 68.8%

yang

mengandung pengertian bahwa pelaksanaan manaj&sikenRada PT. PINDAD

(Persero) telah melaksanakan pelaksanaan manapesilendengan cukup baik

dan sebagaimana mestinya sesuai dengan tahap-tedyagemen risiko yaitu

tahap identifikasi risiko, pengukuran risiko, peasat risiko, pengelolaan risiko

dan pengendalian dan pengawasan. Sehingga perosdhpat terhindar dari

kerugian.
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Berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh FANDAD
(Persero) yang sudah penulis jelaskan pada latkkdey penelitian yaitu
pengelolaan manajemen risiko perusahaan swastarbkang lebih baik bila
dibandingkan dengan perusahaan BUMN, kejadianidaktsesuai dengan hasil
penelitian yang penulis dapatkan yaitu pelaksamaanajemen risiko pada PT.
PINDAD (Persero) pun sudah terlaksana dengan halkini dikarenakan saat ini
perusahaan BUMN dituntut untuk melaksanakan marejensiko dengan baik,
yang mengacu pada surat keputusan direksi PT. RIN[Persero) nomor :
SKEP/13/P/BD/1/2006, dimana perusahaan yang mekamilbiap kepala unit dan
para pejabat dibawahnya beserta jajarannya untlénigieapi kajian risiko bagi
setiap kegiatan, sehingga lambat laun pelaksanasajemen risikopun menjadi
semakin baik walaupun masih terdapat beberapa &egan.

Permasalahan kedua adalah pelaksanaan manajeniem pada PT.
PINDAD (Persero) belum optimal karena kurangnyagaéaman yang dimiliki
oleh tim manajemen risiko dan kurangnya informa&sidngan yang diterima oleh
tim manajemen risiko. Tetapi fenomena ini tidakusesiengan hasil penelitian
yang penulis dapatkan yaitu pelaksanaan manajeisiéo pada PT. PINDAD
(Persero) sudah terlaksana dengan baik. Jikaatitlari sisi pengalaman, tim
manajemen risiko pada PT. PINDAD (Persero) memaagiimkurang karena
penerapan manajemen risiko itu sendiri baru dilaé&kan tahun 2006, akan tetapi
walaupun belum berpengalaman, tetapi selama bebetapun ini sering
dilakukan pelatihan dan seminar-seminar bagi timmajeanen risiko sehingga

walaupun belum berpengalaman, tim manajemen rsiklah memiliki keahlian
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yang baik dalam mengidentifikasi dan menganalisfermasi sehingga dapat
mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen.risiko

Sedangkan jika dilihat dari informasi keuangan yatgrima belum
lengkap, manajemen risiko masih memiliki sumbeprimiasi lain yang dapat
mempengaruhi hasil identifikasi risiko yaitu infae proses, informasi alir
dokumen dan informasi kontrak sehingga kekurangasebut dapat dilengkapi

oleh informasi lainnya.

4.2.2 Analisis Kuantitatif
4.2.2.1 Peranan Analisis Laporan Keuangan TerhadapPelaksanaan

Manajemen Risiko.

Analisis kuantitatif digunakan untuk membuktikanpdtesis dalam
penelitian. Pengujian hipotesis dalam panelitianli kai adalah untuk
membuktikan ada tidaknya peranan analisis laporanarkgan terhadap
pelaksanaan manajemen risiko. Untuk menguji hipotessebut, maka peneliti
melakukan beberapa langkah antara lain:

1. Hasil Korelasi

Untuk mengetahui analisis laporan keuangan dengataksanaan
manajemen risiko dalam penelitian ini digunakaaliars korelasi rank Spearman
dan dilanjutkan dengan perhitungan koefisien ddteasn untuk mengetahui
besarnya peranan. Analisis korelasi Rank spearngamakan sesuai dengan data
hasil penelitian yang memiliki skala pengukuraniroat

Langkah analisis diawali dengan menghitung keer&aungan antara

variabel analisis laporan keuangan dengan pelaksansnajemen risiko dan
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dilanjutkan dengan menguji kebermaknaan hubungadigi® Laporan Keuangan
dengan Pelaksanaan Manajemen Risiko. Pada dataagiaoel X dan Y terdapat
skor yang sama (ada data kembar) sehingga perhitukgefisien korelasi
hubungan analisis laporan keuangan dengan pelaksam@anajemen risiko

menggunakan rumus korelasi rank Spearman berikut:

~ Zx2+ZY2_Zdi2
Tk Ty

Untuk perhitungan menggunakan rumus di atas dikanlumilai-nilai yang

diperoleh dari tabel berikut :

Tabel 4.21
Data Perhitungan Korelasi
No. Responden X Y Rank(X) | Rank(Y) di di?
1 82 41 19 14.5 4.5 20.25
2 85 41 21 14.5 6.5 42.25
3 86 41 22 14.5 7.5 56.25
4 76 44 16.5 19.5 -3 9
5 75 40 15 12 3 9
6 55 31 3 4 -1 1
7 70 38 13.5 10 3.5 12.25
8 65 37 11 8.5 2.5 6.25
9 58 33 5.5 5 0.5 0.25
10 61 34 7.5 6.5 1 1
11 76 42 16.5 17.5 -1 1
12 57 29 4 3 1 1
13 64 37 9 8.5 0.5 0.25
14 58 25 5.5 1 4.5 20.25
15 52 34 2 6.5 -4.5 20.25
16 61 28 7.5 2 5.5 30.25
17 65 42 11 17.5 -6.5 42.25
18 50 41 1 14.5 -13.5  182.2f
19 65 39 11 11 0 0
20 70 44 13.5 19.5 -6 36
21 77 47 18 22 -4 16
22 84 45 20 21 -1 1
T d°=| 508.0
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Untuk perhitungan menggunakan rumus di atas dea gada lampiran
dapat diperoleh niIaideuntuk perhitungan rumus koefisien koreldsid? =

508,0.
Selanjutnya ditentukan nilad’ x?dan ) Y? yang merupakan nilai yang
diperoleh dari angka-angka kembar pada skor X damtdk menghitung faktor

koreksi pada nilai kembar dengan perhitungan selbagikut.

1. Angka-angka kembar pada skor X

Tabel 4. 22
Skor kembar pada data Variabel X
Data Kembar Skor X|  frek (tx) t3x - tx

58 2 0.5
61 2 0.5
65 3 2
70 2 0.5
76 2 0.5

2Tx= 4

Dari tabel di atas diperoleh nilai-nilai untuk péuhgan untuk rumus

koefisien korelasi sebagai berikut :

3 _
3X? = ”12”—2Tx
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2. Angka-angka kembar pada skor Y

Tabel 4.23
Skor kembar pada data Variabel Y
Data Kembar Skor Y | frek (ty) | tiy -ty

34 2 0.5

37 2 0.5

42 2 0.5

44 2 0.5

41 4 5
YTy = 7,0

Dari tabel di atas diperoleh nilai-nilai untuk péuhgan untuk rumus

koefisien korelasi sebagai berikut :

3_
ZYz - nlzn —ZTy

>y2= 22222 7= 8785
12

Dari nilai-nilai yang diperoleh berdasarkan perhgan di atas,
selanjutnya dapat dihitung nilai korelasi antaraliars laporan keuangan dengan

pelaksanaan manajemen risiko (x dan y) sebagdiuber
X2 Y2 _ d~2
DR IR
2%\ ) XZxH Y2

_ 881,5+8785—508,0
2 x/881,5 x 878,5

1252
1759997

=0,711
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Perhitungan diatas merupakan pengujian hipotesigae cara manual,
untuk memperkuat hasil dari perhitungan maka penuielakukan perhitungan
korelasi rank speraman)(dengan menggunakan SPSS 15,0 For Windows:

Tabel 4.24

Uji Hipotesis Rank Spearman
Correlations

analisis pelaksanaan
laporan manajemen
keuangan risiko
Spearman'’s rho analisis laporan Correlation -
keuangan Coefficient 1.000 T11()
Sig. (1-tailed) . .000
N 22 22
pelaksanaan Correlation -

manajemen risiko Coefficient T11(7) 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .
N 22 22

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Untuk mengetahui kriteria tingkat keeratan perakestua variabel, antara
variabel X (analisis laporan keuangan) dan varidb¢pelaksanaan manajemen

risiko) dapat dilihat pada tabel 4.55 berikut ini:

Tabel 4.25
Kriteria Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,011¢ Sangat rends
0,20 - 0,399 Rendah
0.40 - 0,599 Cukup
0.60-0,79¢ Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2009: 184)
Diperoleh keeratan hubungan antara variabel gerelyang ditunjukkan

oleh koefisien korelasi variabel analisis laporaudngan dengan pelaksanaan
manajemen risiko sebesar 0,711. Nilai ini menukgnkkekuatan hubungan dari

variabel analisis laporan keuangan dengan pelaisamanajemen risiko dapat
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digolongkan ke dalam tingkat hubungan kuat yaittatbe pada interval 0,600—
0,799.

dengan arah hubungan positif korelasi analisisr@apd&euangan dengan
pelaksanaan manajemen risiko dapat diartikan amdhporan keuangan yang
baik akan diikuti dengan pelaksanaan manajemerkorigiang tinggi dan

sebaliknya.

2. Analisis Koefisien Determinasi

Besarnya peranan analisis laporan keuangan terhgdgksanaan
manajemen risiko  ditunjukkan dengan menghitungfigem determinasi.
Diperoleh koefisien determinasi adalah sebagakberi

KD = R*X 100%

KD = 0,71% x 100%

=50.6%

Jadi diperoleh besanya peranan analisis laporamani@an terhadap
pelaksanaan manajemen risiko dalam penelitiaradgailah 50,6% dan sisanya
sebesar 49,4% diperani oleh faktor lain diluar igrsalaporan keuangan (analisis
data histories) yang tidak diamati dalam penelitranselain informasi keuangan
ada factor-faktor lain yang dapat memepengarutaikgahaan manajemen risiko
yaitu, .informasi yang berasal dari hasil anali@atrak dan informasi dari hasil
analisis alir kerja, kualitas sistem informasi mjaneen, kualitas sistem

pengendalian intern, dan koordinasi risiko yandsbai
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4.2.2.2Pengujian Hipotesis

1. Penetapan Hipotesis

Untuk mengetahui peranan analisis laporan keuangghadap

pelaksanaan manajemen risiko, maka dilakukan ybtesis melalui asumsi
sebagai berikut:

Ho:p <0 Tidak terdapat hubungan positif analisis laporamangan

dengan pelaksanaan manajemen risiko
Hi:p>0 Terdapat hubungan positif analisis laporan keuanigaigan

pelaksanaan manajemen risiko

Ho adalah penetapan dugaan tidak ada hubungam aataabel X dengan
variabel Y. sedangkan;thadalah penetapan dugaan ada hubungan antaraelariab
X dan variabel Y. penetapan dugaan tersebut dikgatadalam hipotesis
deskriptif sebagai berikut:

Ho : Analisis Laporan Keuangan tidak berperan pgosialam menunjang
pelaksanaan manajemen risiko.
H; : Analisis Laporan Keuangan berperan positif dalaenunjang pelaksanaan

manajemen risiko

2. Uji Hipotesis
Untuk menguji apakah Analisis Laporan Keuangan igba X)
mempunyai peranan terhadap Pelaksanaan Manajenséw Rvariabel Y), hal

selanjutnya adalah mengujinya dengan analisissskatiji t . uji hipotesis yang
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telah dikemukakan, dijabarkan kedalam uji hipotégisgan menggunakan rumus
distribusi t. Dari tabel distribusi t-student untiikgkat signifikansi 5%d = 0.05)

dan derajat bebas 22-2 = 20 pada pengujian satudiperoleh nilai e =

1,725.

Nilai statistik uji-t (t hitung) diperoleh dengammus sebagai berikut :

n - 2
t = r -

° 1-r/7

| 22—-1
t=0711lx ——
[1—0,7112

‘bq
= 4526

Hasil perhitungan koefisien korelasi dan uji sid@hsi hubungan

menggunakan statistik uji t dapat dilihat pada ltakeekut :

Tabel 4.26
Hasil Korelasi dan Pengujian Hubunngan X dengan Y
I's Lhitung Ltabel Ho H1
0,711 4.526 1,725. ditolak diterima

Berdasarkan nilai yang disajikan pada tabel di dsget dilihat nilaiiung
(4.526 lebih besar darighe (1,725.). Jadi diperoleh keputusan pengujian Ho
ditolak dan H diterima. Hasil perbandingan nilai t hitung dengéai tabel dapat

digambarkan seperti pada gambar berikut :



120

Gambar 4.27
Kurva penolakan dan penerimaan Hipotesis

Daerah
Tidak Tolak Ho

= Daerah
= nHo

O A
t(o’gs; 20)= 1,725 T
thitung = 4,526
Hasil pengujian hipotesis dengan melihat nilai tumg dibandingkan t
tabel menunjukkan bahwa dengan tingkat keyakinghh @8la peranan positif

yang signifikan (bermakna) antara analisis lapd&eurangan dengan pelaksanaan

manajemen risiko.

3. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data baik pengujian hipstescara manual maupun
dengan menggunakaBPSS 15.0 for Windows dapat dilihat bahwa didapat
koefisien korelasirank spearman sebesar nkung = 0,711 maka hubungan ini

termasuk hubungan yang kuat, artingmalisis laporan keuangan signifikan

terhadap pelaksanaan manajemen risiko. Kargpg #.526 > tna 1,725. pada

taraf kesalahan 5%, maka, ditolak dan H diterima berartianalisis laporan

keuangan mempunyai peranan yang signifikan dan positif tédpapelaksanaan
manajemen risiko atau adanya korelasi positif (&hgy berarti korelasi yang
searah antara variabel-variabel yang diuji, setpaikan nilai variabel analisis

laporan keuangan diikuti dengan nilai variabel kgd@aan manajemen risiko.



